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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka di Provinsi
Sumatera Utara dari tahun 2011 sampai 2016. Provins Sumatera
Utara mempunyai tingkat pengangguran terbuka yang cukup
tinggi. Dalam penelitian ini faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat pengangguran terbuka antara lain yaitu Kependudukan,
Kemiskinan,  Pertumbuhan  Ekonomi, Inflasi,  Indeks
Pembangunan Manusia (IPM), Upah Minimum Regional (UMR)
dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK). Metode
penelitian yang digunakan yaitu metode regresi data panel. Data
panel merupakan penggabungan antara data time series dan data
cross section, dalam menggunakan regresi data panel model yang
layak digunakan untuk estimasi akhir yaitu Fixed Effect Model
dari hasil pengujian dengan menggunakan Uji Hausman Test, Uji
Chow dan Uji Langrange Multiplier (LM Test). Dari hasil
penelitian ini ditemukan bahwa variabel Kependudukan,
Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, UMK, TPAK berpengaruh
negatif signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka, dan
Kemiskinan, IPM berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat
pengangguran terbuka.

Kata kunci : TPT, Kependudukan, Kemiskinan,
Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, Indeks Pembangunan
Manusia (IPM), Upah Minimum Regional (UMR) dan
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)
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ABSTRACT

This study aims to determine the factors that influence the level
of open unemployment in North Sumatra Province from 2011 to
2016. Provins of North Sumatra have a fairly high open
unemployment rate. In this study the factors that influence the
open unemployment rate include Population, Poverty, Economic
Growth, Inflation, Human Development Index (HDI), Regional
Minimum Wage (RMW) and Labor Force Participation Rate
(LFPR). The research method used is panel data regression
method. Panel data is a combination of time series data and cross
section data, in using panel data regression models that are
feasible are used for final estimation, namely Fixed Effect Model
from the test results using the Hausman Test, Chow Test and
Langrange Multiplier Test (LM Test). From the results of this
study it was found that the variables of Population, Economic
Growth, Inflation, RMW, TPAK had a significant negative effect
on the open unemployment rate, and Poverty, HDI had a
significant positive effect on the level of open unemployment.

Keywords: TPT, Population, Poverty, Economic Growth,
Inflation, Human Development Index (HDI), Regional
Minimum Wage (RMW) and Work Force Participation Rate
(LFPR)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pembangunan ekonomi memiliki peranan yang penting

didalam negara, pembangunan ekonomi didefinisikan sebagai
suatu proses kenaikan pendapatan per kapita masyarakat dalam
suatu negara yang berlangsung dalam jangka panjang.
Pembangunan adalah suatu hal yang dapat meningkatkan kualitas
kehidupan dan kesejahteraan suatu negara, khususnya bagi
masyarakat Provinsi Sumatera Utara sendiri. Pembangunan
dilakukan dalam berbagai sektor kehidupan dan melibatkan

kegiatan produksi.

Pembangunan ekonomi adalah pertumbuhan ekonomi
yang diikuti oleh perubahan dalam aspek perekonomian. Tujuan
dari pembangunan ekonomi vyaitu agar kesejahteraan dan
kemakmuran masyarakat meningkat serta menciptakan lapangan
kerja kepada penduduk yang jumlahnya semakin bertambah.
Selain itu, kesejahteraan masyarakat menjadi hal penting dalam
pembangunan ekonomi karena suatu provinsi yang sejahtera
dapat dilihat dari jumlah pengangguran yang ada. Ketika jumlah
pengangguran di suatu provinsi mengalami peningkatan maka
pembangunan ekonomi di provinsi tersebut sedang tidak
sejahtera dan sebaliknya apabila jumlah pengangguran menurun

maka provinsi tersebut sejahtera (Boediono, 1999).

Pengangguran merupakan masalah ekonomi makro yang



berpengaruh langsung bagi standart kehidupan masyarakat baik
di negara maju maupun negara berkembang yang menjadi bagian
penting dalam pembangunan ekonomi yang ditandai dengan
volume pertumbuhan ekonomi suatu negara yang sampai saat ini
belum bisa diatasi oleh pemerintah nasional pada umumnya dan
pemerintah daerah pada khususnya. Penurunan pertumbuhan
ekonomi suatu negara akan menurunkan penyerapan tenaga kerja
yang kemudian diikuti dengan meningkatnya pengangguran

(Boediono, 2001).

Menurut (Mankiw, N. G, 2006) masalah pengangguran di
negara-negara berkembang jauh lebih rumit dan lebih serius jika
dibandingkan dengan yang dihadapi di negara-negara maju.
Permasalahan terletak pada ketidak-seimbangan diantara sumber-
sumber ekonomi yang dimiliki kebanyakan negara-negara
berkembang. Disatu pihak negara-negara tersebut mempunyai
jumlah penduduk yang sangat berlebihan. Ketika pengangguran
mengalami peningkatan maka pemerintah harus melakukan
tindakan. Seperti, menambah lapangan usaha, namun apabila
pemerintah tidak menambah lapangan usaha yang telah ada maka
pengangguran akan terus meningkat. Ketika pengangguran
meningkat maka penduduk tidak akan mendapatkan pendapatan
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, sehingga akan
menyebabkan kemiskinan. Masyarakat Sumatera Utara tidak bisa
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari ketika mereka masih

menganggur.



Pengangguran adalah kondisi saat seseorang tidak bekerja
dalam usia produktif antara 15 hingga 65 tahun. Pengangguran
umumnya disebabkan karena jumlah angkatan kerja atau para
pencari kerja tidak sebanding dengan jumlah lapangan kerja yang
mampu menyerapnya. Masalah pengangguran merupakan
masalah yang cukup pelik, bukan hanya menjadi masalah lokal
atau regional tetapi juga telah menjadi perhatian internasional.
Hal ini terbukti dengan kepedulian ILO dalam mengatasi masalah
pengangguran dengan diterbitkannya Konvensi ILO No. 88
Tahun 1948 dan telah ditindaklanjuti pemerintah dengan
meratifikasinya melalui Keppres No. 36 Tahun 2002 tentang
Pengesahan Konvensi ILO No. 88 Tahun 1948 mengenai

lembaga pelayanan penempatan tenaga kerja.

Tabel 1.1
Jumlah Penduduk Angkatan Kerja, Pengangguran dan
Tingkat Pengangguran Terbuka di Provinsi Sumatera Utara

dalam angka tahun 2011-2016

Angkatan Kerja Tingkat
Tahun Pengangguran
Bekerja Pengangguran | Jumlah
Terbuka (%)
2011 5.912.114 402.125 6.314.239 | 8.18
2012 5.751.682 379.982 6.131.664 | 6.28
2013 5.899.560 412.202 6.311.762 | 6.45
2014 5.881.371 390.712 6.271.083 | 6.23
2015 5.962.304 428.794 6.391.098 | 6.71




‘ 2016 ‘ 5.991.229 | 371.680 ‘ 6.362.909 ‘ 5.84

Sumber: BPS Indonesia

Berdasarkan tabel 1.1 di atas menunjukkan jumlah
pengangguran yang ada di Provinsi Sumatera Utara mengalami
fluktuasi dari tahun-ketahun. Dimulai pada tahun 2011 sebesar
402.125 jiwa sampai pada tahun 2016 sebesar 371.680 jiwa.
Jumlah pengangguran tertinggi terdapat pada tahun 2015, dimana
jumlah pengangguran mencapai 428.794 jiwa. sementara jumlah
pengangguran di tahun 2016 merupakan jumlah pengangguran

terendah dalam tabel tersebut, yaitu 371.680 jiwa.

Pengangguran terjadi karena diakibatkan oleh berbagai
macam faktor. Seperti, jumlah lapangan kerja yang tersedia lebih
kecil dibanding para pencari kerja, informasi tentang lowongan
pekerjaan yang kurang meluas. Pemutusan hubungan tenaga
kerja yang disebabkan perusahaan mengalami krisis ekonomi.
Selain itu beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi
pengangguran di suatu provinsi yaitu seperti tingkat inflasi,
pertumbuhan ekonomi, tingkat upah dan penanaman modal

dalam negeri.

Masalah  pengangguran menjadi momok  yang
menakutkan bagi provnsi Sumatera Utara sendiri. Bukan hal yang
mudah untuk mengatasi masalah pengangguran, karena secara
umum pengangguran adalah orang yang tidak mempunyai
kegiatan apapun artinya mereka tidak mempunyai pekerjaan atau

mereka yang sedang mencari pekerjaan. Dengan meningkatnya



jumlah penduduk setiap tahun menyebabkan meningkatnya
jumlah angkatan kerja, sehingga mengakibatkan bertambahnya
para pencari kerja seiring dengan hal tersebut maka akan

bertambahnya jumlah tenaga kerja (Nugroho, 1995).

Dari sekian banyak pulau-pulau besar di Indonesia,
Provinsi Sumatera Utara termasuk provinsi yang mempunyai
jumlah penduduk sekitar 14,260 juta jiwa dan merupakan
representasi pembangunan di Indonesia yang masih mengalami
kendala dalam mengatasi tingginya tingkat pengangguran.
Tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Sumatera Utara
termasuk rendah yaitu 5.84 persen di atas Jambi dan Bengkulu,
oleh sebab itu pemerintah perlu melakukan tindakan untuk

mengatasi pengangguran terbuka tersebut.

Tabel 1.2
Tingkat Pengangguran Terbuka Di Pulau Sumatera Dalam
Angka
PROVINSI

2011 2012 2013 2014 2015 2016
ACEH 9 9.06f 10.12 9.02 9.93 7.57
SUMATERA UTARA 8.18 6.28 6.45 6.23 6.71 5.84
SUMATERA BARAT 8.02 6.65 7.02 6.5 6.89 5.09
SUMATERA SELATAN 6.6 5.66 4.84 4.96 6.07 4.31
RIAU 6.09 4.37 5.48 6.56 7.83 7.43
JAMBI 4.63 3.2 4.76 5.08 4.34 4
BENGKULU 3.46 3.62 4.61 3.47 4.91 33
LAMPUNG 6.38 5.2 5.69 4.79 5.14 4.62
BANGKA BELITUNG 3.86 3.43 3.65 5.14 6.29 2.6
KEPULAUAN RIAU 5.38 5.08 5.63 6.69 6.2 7.69

Sumber: BPS Indonesia




Dari data di atas dapat dilihat bahwa tingkat
pengangguran di Provinsi Sumatera Utara mengalami penurunan
yang cukup signifikan dari tahun 2011 sampai 2016. Dengan data
pada tahun 2011 sebesar 8.18 persen dan mengalami penurunan
pada tahun 2012 sebesar 6.28 persen, dalam hal ini Provinsi
Sumatera Utara mengalami penurunan pada tahun berikutnya
sebesar 1.9 persen. Serta mengalami penurunan yang cukup
derastis pada tahun 2016 sebesar 5.84 persen jika diakumulasikan
jumlah total penurunan tingkat pengangguran terbuka di sumatera
utara yang memiliki tingkat kependudukan yang tinggi, maka
penurunan tingkat pengangguran terbuka di sumatera utara
sendiri sebesar 2.34 persen.

Hal ini selama dalam waktu 6 tahun dari 2011-2016
tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Sumatera Utara
mengalami naik dan turun. Naik turunnya tingkat pengangguran
terbuka tersebut disebabkan oleh berbagai macam. Menurut
Edmund Conway (2015) banyaknya para pekerja yang menuntut
kenaikan upah menurut UMK di kabupaten masing-masing,
karena pekerja tidak dapat mencukupi kebutuhannya sehari-hari
sehingga mereka menuntut upah yang lebih, padahal tidak semua
perusahan yang ada mampu memberikan upah sesuai dengan
permintaan para pekerja tersebut. Oleh karena itu terjadi PHK dan
pengangguran akan meningkat.

Solusi yang dapat digunakan untuk mengurangi

pengangguran adalah dengan menciptakan pertumbuhan



ekonomi di kabupaten-kabupaten yang ada di provinsi Sumatera
Utara. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan berdampak pada
penyerapan tenaga kerja yang artinya jumlah pengangguran akan
menurun. Sebaliknya jika pertumbuhan ekonomi menurun maka
akan berakibat pada meningkatnya jumlah pengangguran.
Berdasarkan kenyataan di atas yang mendorong penyusun
untuk menganalisis lebih lanjut bagaimana hubungan jumlah
penduduk, tingkat kemiskinan, pertumbuhan ekonomi, tingkat
inflasi, upah minimum kabupaten, indeks pembangunan manusia,
dan tingkat partisipasi angkatan kerja terhadap tingkat
pengangguran terbuka di provinsi Sumatera Utara. Apakah sesuai
dengan teori ekonomi yang berlaku ataukah ada fenomena lain
yang menyebabkan teori itu tidak bisa berjalan sesuai dengan
seharusnya. Sehingga judul penelitian yang diangkat oleh
penyusun adalah “Determinan Tingkat Pengangguran
Terbuka di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2011-2016*.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang kondisi dan situasi di atas, maka
dapat dirumuskan beberapa masalah penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh kependudukan terhadap tingkat
pengangguran terbuka pada provinsi Sumatera Utara pada
tahun 2011-2016?
2. Bagaimana pengaruh tingkat kemiskinan terhadap tingkat
pengangguran terbuka pada provinsi Sumatera Utara pada
tahun 2011-2016?



3. Bagaimana pengaruh tingkat pertumbuhan ekonomi terhadap
tingkat pengangguran terbuka pada provinsi Sumatera Utara
pada tahun 2011-2016?

4. Bagaimana pengaruh tingkat Inflasi terhadap tingkat
pengangguran terbuka pada provinsi Sumatera Utara pada
tahun 2011-2016?

5. Bagaimana pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap
tingkat pengangguran terbuka pada provinsi Sumatera Utara
pada tahun 2011-2016?

6. Bagaimana pengaruh tingkat upah minimum regional
terhadap tingkat pengangguran terbuka pada provinsi
Sumatera Utara pada tahun 2011-2016?

7. Bagaimana pengaruh tingkat partisipasi angkatan Kkerja
terhadap tingkat pengangguran terbuka pada provinsi
Sumatera Utara pada tahun 2011-2016?

C. Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini sesuai dengan rumusan
masalah diatas adalah:

1. Menganalisa seberapa besar pengaruh Kependudukan
terhadap tingkat pengangguran terbuka pada provinsi
Sumatera Utara pada tahun 2011-2016.

2. Menganalisa seberapa besar pengaruh tingkat Kemiskinan
terhadap tingkat pengangguran terbuka pada provinsi
Sumatera Utara pada tahun 2011-2016.



3. Menganalisa  seberapa besar pengaruh tingkat
Pertumbuhan Ekonomi terhadap tingkat pengangguran
terbuka pada provinsi Sumatera Utara pada tahun 2011-
2016.

4. Menganalisa seberapa besar pengaruh tingkat Inflasi
terhadap tingkat pengangguran terbuka pada provinsi
Sumatera Utara pada tahun 2011-2016.

5. Menganalisa seberapa besar pengaruh tingkat Indeks
Pembangunan Manusia terhadap tingkat pengangguran
terbuka pada provinsi Sumatera Utara pada tahun 2011-
2016.

6. Menganalisa seberapa besar pengaruh tingkat Upah
Minimum Kebupaten terhadap tingkat pengangguran
terbuka pada provinsi Sumatera Uatra pada tahun 2011-
2016.

7. Menganalisa seberapa besar pengaruh Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja terhadap tingkat pengangguran terbuka
pada provinsi Sumatera Uatra pada tahun 2011-2016.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Akademis: berguna untuk menambah wawasan
penelitian Sebagai wahana bagi penulis untuk
menambah pengetahuan mengenai konsep-konsep teori
yang diperoleh terhadap pembahasan permasalahan yang
ada tentang dampak yang akan terjadi pada peningkatan
pengangguran di daerah Sumatera Utara.
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2. Peneliti selanjutnya: memberikan sumbangsih kepada
terkhususnya pemerintah daerah dalam meminimalisir
tingkat pengangguran pada Sumatera Utara.

3. Masyarakat:  memberikan  pengetahuan  kepada
masyarakat serta masukan agar masyarakat bisa
bekejasama dengan pemerintah dalam membangun
perekonomian di Sumatera Utara.

D. Sistematika Pembahasan
1. Bagian Awal
Bagian ini meliputi: halaman judul, surat pengesahan,

persetujuan, pernyataan keaslian, persetujuan publikasi,
motto, halaman persembahan, pedoman transliterasi arab-
latin, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar
gambar/grafik, daftar lampiran dan abstrak.

2. Bagian Isi

Bab | Pendahuluan
Bab pertama ini merupakan pendahuluan yang juga

merupakan salah satu bagian penting yang disusun sebagai
langkah awal menentukan latar belakang merumuskan
masalah dan tujuan dari penelitian ini. Pada bab ini peneliti
juga menguraikan beberapa kegunaan atau manfaat yang
diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi dunia
akademis maupun praktis.

Bab Il Kerangka Teori Dan Pengembangan Hipotesis
Bab kedua ini berisi landasan teori disertai dengan

telaah pustaka yang berkaitan dengan penelitian dan teori
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yang relevan dengan penelitian dan mencakup hasil
penelitian sebelumnya. Landasan teori dan telaah pustaka
yang dilakukan menjadi dasar dari penelitian ini, setelah itu
dibentuklah pengembangan hipotesis penelitian.
Bab 111 Metode Penelitian

Bab metode penelitian digunakan untuk mengetahui
hasil dan hubungan dari variabel independen dan variabel
dependen yang meliputi jenis dan sifat penelitian, populasi
dan penentuan sampel, jenis data dan pengumpulan data
definisi operasional variabel, operasionalisasi variabel
penelitian serta metode analisis data.
Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Bab ini menguraikan hasil yang didapat dari penelitian
ini berupa analisis deskriptif dan analisis regresi logistik
serta interpretasi data yang telah diolah. Interpretasi data
akan menghasilkan pembahasan dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang muncul pada rumusan masalah.
Bab V Penutup

Bab penutup berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya. Pada bab
ini penyusun juga memberikan saran untuk pihak-pihak
yang memiliki kepentingan yang sama serta memaparkan
kekurangan dari penelitian ini guna menjadi bahan evaluasi
bagi penelitian selanjutnya.

3. Bagian Axkhir
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Bagian akhir ini berisi bagian referensi yang digunakan
sebagai bahan acuan dan pertimbangan dalam penelitian ini

dan informasi terkait serta lampiran-lampiran.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang dijelaskan sebelumnya, maka
dapat ditarik kesimpulan. Antara lain sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis, variabel kependudukan secara
individu mempunyai pengaruh yang signifikan dan bersifat
negatif terhadap tingkat pengangguran terbuka di Provinsi
Sumatera Utara. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis awal
bahwa kependudukan berpengaruh positif terhadap tingkat
pengangguran terbuka. Berarti ketika kependudukan
mengalami penurunan maka akan menyebabkan angka
kelahiran menurun, dan tingkat kebutuhan keluarga akan
menurun dan menyebabkan turunnya jumlah tenaga kerja.
Sehingga tingkat pengangguran terbuka akan menurun.

2. Kemiskinan mempunyai pengaruh yang signifikan dan
bersifat positif terhadap tingkat pengangguran terbuka di
Provinsi Sumatera Utara. Hal ini sesuai dengan hipotesis awal
bahwa kemiskinan berpengaruh positif terhadap tingkat
pengangguran terbuka. Berarti ketika kemiskinan mengalami
penurunan maka akan menyebabkan kebutuhan keluarga akan
meningkat dan menyebabkan naiknya jumlah permintaan
tenaga kerja. Sehingga tingkat pengangguran terbuka akan
menurun.

3. Pertumbuhan ekonomi mempunyai pengaruh signifikan dan
bersifat negatif terhadap tingkat pengangguran terbuka di

104



105

Provinsi Sumatera Utara. Hasil ini sesuai dengan hipotesis
awal bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif
terhadap tingkat pengangguran terbuka. Pertumbuhan
ekonomi menggambarkan keadaan suatu daerah, Kketika
pertumbuhan ekonomi menurun maka perusahaan-perusahaan
tidak akan memproduksi lebih sehingga tingkat produksi juga
akan menurun. Oleh karena itu akan menggurangi jumlah
tenaga kerja, sehingga meningkatkan tingkat pengangguran
terbuka.

. Inflasi secara individu mempunyai pengaruh yang signifikan
dan bersifat negatif terhadap tingkat pengangguran terbuka di
Provinsi Sumatera Utara. Berarti ketika inflasi mengalami
peningkatan maka akan menyebabkan tingkat konsumsi naik,
dan ketika tingkat konsumsi naik menyebabkan naiknya
jumlah permintaan tenaga kerja perusahaan dalam
meningkatkan hasil produksi. Sehingga tingkat pengangguran
terbuka akan mengalami penurunan.

. Indeks pembangunan manusia mempunyai pengaruh yang
signifikan dan bersifat negatif terhadap tingkat pengangguran
terbuka di provinsi Sumatera Utara. Berarti ketika indeks
pembangunan manusia mengalami peningkatan maka akan
menyebabkan tingkat konsumsi keluarga naik, dan
menyebabkan naiknya jumlah permintaan tenaga kerja.
Sehingga tingkat pengangguran terbuka akan mengalami

penurunan.
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6. Upah minimum kabupaten mempunyai pengaruh yang
signifikan dan bersifat negatif terhadap tingkat pengangguran
terbuka di provinsi Sumatera Utara. Penurunan karena masih
banyak perusahaan-perusahaan yang belum menerapkan
UMK itu sendiri. Sehinnga adanya struktur pasar dan jumlah
tenaga kerja juga mempengaruhi upah minimum regional
tersebut. Dengan tingkat permintaan tenaga kerja yang ada,
maka perusahaan juga akan mempekerjakan tenaga kerja
dengan lebih banyak lagi. Permintaan tenaga kerja yang tinggi
walaupun dengan upah yang tinggi juga akan mempengaruhi
tingkat pengengguran terbuka. Tingkat pengangguran terbuka
akan mengalami penurunan, ketika perusahaan menerapkan
upah yang tinggi maka akan mempengaruhi seseorang yang
bekerja sehingga tingkat pengangguran terbuka menurun.

7. Tingkat partisipasi angkatan kerja mempunyai pengaruh yang
signifikan dan bersifat negatif terhadap tingkat pengangguran
terbuka di provinsi Sumatera Utara. Berarti ketika tingkat
partisipasi angkatan kerja mengalami peningkatan maka akan
menyebabkan tingkat permintaan angkatan Kkerja, dan
menyebabkan turunnya tingkat bukan angkatan Kerja.
Sehingga tingkat pengangguran terbuka akan mengalami
penurunan.

B. Keterbatasan
Berikut ini beberapa keterbatasan penelitian yang dapat
dijadikan bahan pertimbangan untuk melakukan penelitian

selanjutnya, yaitu:
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1) Kabupaten yang dijadikan sampel penelitian terbatas pada
kabupaten yang terdaftar di badan pusat statistik provinsi
dengen periode tujuh tahun (2011-2016).

2) Kabupaten yang menerbitkan data setiap variabel yang
terdaftar di badan pusat statistik provinsi masih sangat kurang
sehingga data dalam penelitian ini sangat terbatas.

3) Penelitian ini hanya terbatas pada variabel kependudukan,
kemiskinan, pertumbuhan ekonomi, inflasi, indeks
pembangunan manusia, upah minimum regional, dan tingkat
partisipasi angkatan kerja sehingga masih banyak faktor lain
yang diduga bisa mempengaruhi tingkat pengangguran
terbuka.

C. Saran
Saran-saran yang dapat diberikan untuk penelitian
selanjutnya adalah sebagai berikut:

1) Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan sampel
penelitian bukan hanya sekedar kabupaten tapi juga dengan
jumlah desa di masing-masing kabupaten dengan
memperpanjang periode penelitian, dan tidak hanya terbatas
data pada badan pusat statistik provinsi.

2) Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan
variabel penelitian seperti angkatan kerja, bukan angkatan
kerja, lapangan kerja, APBD, APBN, jumlah edaran uang di
masyarakat, utang luar negri, investasi asing, ekspor-impor
pertanian, pendapatan keluarga dan pendapatan individu
masyarakat.
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3) Penelitian selanjunya disarankan untuk menambahkan atau

mempertimbangkan proxy dan alat analisis yang berbeda.
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Lampiran I: Data Penelitian

LAMPIRAN

Kabupaten thn Y X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7
nias 2011 |4.69 132.605 | 262,560 6.98 3.67] 55,55 1,035.500/76.51
nias 2012 0.15 132.860 | 294,726 6.27) 3.86] 56.50, 1,200.000/89.44
nias 2013 |0.87 133.388 | 276,654 6.35 10.18] 57.43 1,375.000[86.54
nias 2014 |0.44 135.319 | 280,008 577/ 8.17  57.98 1,505.850[90.84
nias 2015 |0.92 136.115 | 287,527 5.52| 3.24 58.85 1,625.000[85.72
nias 2016 1.19 141.403 |330,111 5.03| 6.34] 59.75 1,811.875[81.44

mandailing natal 2011 452 411.571 |251,916 6.10, 3.67| 61.60, 1,035.500[78.95
mandailing natal 2012 |6.42 416.684 | 276,753 6.27) 3.86| 62.28| 1,200.000(77.06
mandailing natal 2013 8.02 421.579 {265,043 6.37| 10.18 62.91] 1,375.000[80.90
mandailing natal 2014 |6.55 426.382 |268,034 6.49 8.17| 63.42] 1,505.850[73.36
mandailing natal 2015 |5.78 430.894 | 280,506 6.21 3.24/ 63.99 1,625.000(73.09
mandailing natal 2016 |5.75 435.303 {304,669 6.18] 6.34| 64.66| 1,811.875/76.44
tapanuli selatan 2011 |4.18 266.766 | 267,769 598 3.67| 65.14] 1,035.500/86.79
tapanuli selatan 2012 |2.42 268.900 |296,536 598 3.86] 65.95 1,200.000/87.86




tapanuli selatan 2013 |4.46 271.053 | 288,154 7.70/ 10.18 66.75 1,375.000[91.46
tapanuli selatan 2014 |7.60 273.132 | 293,441 2.03 8.17| 67.22] 1,505.850(76.21
tapanuli selatan 2015 |5.91 275.098 |300,449 3.03 3.24/ 67.63] 1,625.00076.87
tapanuli selatan 2016 |5.80 276.889 |326,321 3.71 6.34] 68.04] 1,811.87578.73
tapanuli tengah 2011 |5.22 320.709 | 266,861 5.10f 3.67| 65.16| 1,035.500(77.56
tapanuli tengah 2012 5.26 328.210 | 296,164 5.11| 3.86| 65.43] 1,200.000(78.60
tapanuli tengah 2013 |8.53 335.593 | 288,774 5.18 10.18 65.64| 1,375.000[80.00
tapanuli tengah 2014 |4.90 342.902 | 298,573 504 817 66.16] 1,505.850[70.98
tapanuli tengah 2015 |4.98 350.017 | 307,710 5.08 3.24f 67.06] 1,625.000/75.94
tapanuli tengah 2016 |7.39 356.918 | 353,753 512 6.34 67.27| 1,811.875/68.34
tapanuli utara 2011 |3.85 282.972 | 258,612 484/ 3.67] 69.24] 1,035.500/84.55
tapanuli utara 2012 |2.27 285.823 | 284,166 4.64) 3.86] 69.83] 1,200.000/85.96
tapanuli utara 2013 |2.34 288.427 | 276,803 2.79) 10.18 70.50, 1,375.000[87.57
tapanuli utara 2014 |0.59 290.864 | 283,464 3.71 8.17 70.70] 1,505.850/83.98
tapanuli utara 2015 2,56 293.399 | 291,893 2.82| 3.24f 71.32] 1,625.00083.57
tapanuli utara 2016 |1.89 295.613 | 325,606 3.33] 6.34 71.96| 1,811.875[84.93
toba samosir 2011 |2.35 174.930 |262,533 437 3.67] 7139 1,035.500/80.21
toba samosir 2012 |1.98 176.120 | 290,365 5.08| 3.86| 71.89] 1,200.000[81.46




toba samosir 2013 |1.69 177.429 |278,478 485 10.18] 72.36] 1,375.000(79.66
toba samosir 2014 |0.73 178.568 |282,744 4,23 8.17] 72.79] 1,505.850(78.13
toba samosir 2015 [3.47 179.704 | 292,695 4500 3.24/ 73.40] 1,625.000/80.28
toba samosir 2016 2.18 180.694 | 326,501 480 6.34) 73.61) 1,811.875/80.30
labuhan batu 2011 |5.88 426.633 | 268,435 6.02| 3.67| 67.88 1,035.500[58.90
labuhan batu 2012 (7.8 435.674 | 294,767 6.33| 3.86| 68.64| 1,200.00059.48
labuhan batu 2013 8.93 444,732 |285,004 5.98| 10.18| 69.45 1,375.000(66.79
labuhan batu 2014 7.72 453.630 |289,625 5.22| 8.17| 70.06| 1,505.850(63.22
labuhan batu 2015 |11.39 462.161 | 298,650 5.04/ 3.24 70.23] 1,625.00059.95
labuhan batu 2016 |7.09 470.511 | 333,144 5.06f 6.34 70.50] 1,811.875556.15
asahan 2011 |6.14 678.184 | 245,421 6.22| 3.67| 65.87| 1,035.500/60.91
asahan 2012 |7.32 677.876 |268,391 455 3.86] 66.23 1,200.000/62.92
asahan 2013 5.22 681.794 | 251,914 5.17| 10.18| 66.58 1,375.00057.51
asahan 2014 |1.84 699.720 | 254,253 414 8.17] 67.51 1,505.850/60.04
asahan 2015 |5.83 706.283 | 262,464 3.05 3.24] 68.40 1,625.00061.16
asahan 2016 |5.95 712.684 {292,030 449 6.34] 68.71 1,811.875/64.00
simalunggun 2011 |4.62 826.314 | 256,591 540/ 3.67| 63.03] 1,035.500(73.84
simalunggun 2012 |5.41 832.273 |282,097 3.90| 3.86| 69.79] 1,200.000[71.23




simalunggun 2013 |5.56 838.295 | 270,588 540 10.18 70.28| 1,375.00072.31
simalunggun 2014 |7.48 844.033 | 274,867 3.50, 8.17| 70.89 1,505.850/68.41
simalunggun 2015 |5.75 849.405 | 283,234 1.80] 3.24) 71.24] 1,625.000(70.23
simalunggun 2016 |5.62 854.489 | 315,947 550 6.34] 71.48] 1,811.87569.43
dairi 2011 |2.60 272.611 |239,034 541 3.67| 66.62 1,035.50092.81
dairi 2012 |1.43 274.213 | 261,932 425 3.86] 66.95 1,200.000[91.30
dairi 2013 1.90 276.238 | 251,813 5.92| 10.18| 67.15 1,375.00091.96
dairi 2014 11.50 277.575 | 255,130 4.48 8.17 67.91] 1,505.850/85.79
dairi 2015 1.26 279.090 | 263,359 3.63] 3.24/ 69.00] 1,625.000[86.45
dairi 2016 [1.42 280.610 | 293,666 3.68 6.34] 69.61 1,811.875886.70
karo 2011 |4.46 360.386 | 315,547 545/ 3.67| 71.12| 1,035.50085.67
karo 2012 |2.00 367.893 | 347,914 3.95 3.86| 71.40| 1,200.00085.76
karo 2013 2.08 375.402 |337,578 7.28/ 10.18| 71.62| 1,375.000[83.03
karo 2014 11.02 382.622 | 343,225 3.84/ 8.17| 71.84| 1,505.850[79.74
karo 2015 2.23 389.591 | 257,954 448 3.24) 72.69 1,625.00085.25
karo 2016 |1.34 396.598 | 400,261 499 6.34] 73.29 1,811.875/78.04
deli serdang 2011 |7.62 1,844.986 | 268,926 6.88| 3.67| 70.25 1,035.50067.77
deli serdang 2012 |6.85 1,894.410 | 299,747 3.77, 3.86| 70.88 1,200.000(65.61




deli serdang 2013 [7.54 1,940.183 | 288,770 6.09| 10.18| 71.39| 1,375.000/62.54
deli serdang 2014 |7.00 1,984.598 | 293,551 6.14/ 8.17| 7198 1,505.850(65.12
deli serdang 2015 |6.38 2,029.308 | 304,183 4,65 3.24/ 72.79] 1,625.000/61.23
deli serdang 2016 |6.16 2,072.521 347,030 5.36| 6.34 73.51] 1,811.875/65.53
langkat 2011 |5.78 979.528 |270,518 6.19| 3.67| 65.77| 1,035.500/68.52
langkat 2012 5,98 988.187 |296,167 3.37] 3.86| 66.18 1,200.000/66.59
langkat 2013 [7.10 997.039 |289,396 5.14/ 10.18| 67.17| 1,375.000[75.52
langkat 2014 16.60 1,005.965 | 294,175 4300 8.17] 68.00, 1,505.850/62.80
langkat 2015 (8.02 1,013.385| 304,825 5.00f 3.24 68.53 1,625.00064.51
langkat 2016 3.57 1,175.965 | 348,205 5.19| 6.34] 69.13 1,811.87567.73

nias selatan 2011 |5.23 294.398 | 204,057 791 3.67| 55.50f 1,035.500/82.54
nias selatan 2012 |0.48 297.974 | 224,078 7.29) 3.86] 55.97| 1,200.000/80.03
nias selatan 2013 |2.79 301.643 |213,412 550 10.18 56.78 1,375.000[87.30
nias selatan 2014 |0.49 305.010 | 215,835 7.06) 8.17| 57.78] 1,505.85084.57
nias selatan 2015 |0.40 308.281 | 220,445 5.68 3.24 58.74| 1,625.000(78.88
nias selatan 2016 |1.28 311.319 {238,119 5.13| 6.34] 59.14| 1,811.875[79.80
humbang husudutan | 2011 |[3.56 174.615 | 229,594 6.38| 3.67| 64.06| 1,035.500/88.94
humbang husudutan | 2012 |0.35 176.767 | 252,427 6.66 3.86| 64.54| 1,200.000/91.68




humbang husudutan | 2013 |0.30 178.972 | 247,658 6.45 10.18 64.92] 1,375.000[91.15
humbang husudutan | 2014 |0.36 181.026 |254,633 6.07| 8.17| 65.59 1,505.850[91.59
humbang husudutan | 2015 |1.22 182.991 |262,317 524 3.24 66.03] 1,625.000[87.10
humbang husudutan | 2016 [0.31 184.951 | 301,663 5.10f 6.34] 66.56| 1,811.875[87.74
pakpak bharat 2011 |3.92 41.808 |196,758 492 3.67] 63.11] 1,035.500/85.41
pakpak bharat 2012 |1.13 42.673 |218,932 3.92| 3.86| 63.88 1,200.000[87.34
pakpak bharat 2013 3,57 43.593 {207,796 435 10.18) 64.73] 1,375.000/90.05
pakpak bharat 2014 2.64 44,520 {212,009 3.63] 8.17| 65.06] 1,505.850[89.09
pakpak bharat 2015 |2.88 45.516 |217,919 3.43 3.24 65.63] 1,625.000[87.76
pakpak bharat 2016 |0.49 46.392 |248,835 491 6.34/ 65.81] 1,811.875/90.53
samosir 2011 2.26 120.814 | 220,103 441 3.67] 65.81] 1,035.500/88.28
samosir 2012 |1.31 121.613 | 240,310 3.98/ 3.86| 66.31] 1,200.000/89.44
samosir 2013 1.12 122.449 | 228,767 5.01/ 10.18| 66.80] 1,375.000(89.02
samosir 2014 11.05 123.065 | 235,355 5.18/ 8.17| 67.80] 1,505.850(89.92
samosir 2015 |1.28 123.789 |242,263 473 3.24/ 68.43 1,625.000/88.38
samosir 2016 |1.28 124.496 | 271,619 403 6.34) 68.82] 1,811.875/88.87
serdang bedagai 2011 |4.89 598.619 (272,763 6.82| 3.67| 65.28 1,035.500(62.75
serdang bedagai 2012 |5.68 601.201 |299,560 3.51 3.86] 66.14] 1,200.000/66.43




serdang bedagai 2013 1|6.13 603.872 | 288,126 557/ 10.18 67.11f 1,375.00073.94
serdang bedagai 2014 |7.14 606.367 | 291,732 486 8.17] 67.78/ 1,505.850/65.47
serdang bedagai 2015 |7.18 608.691 |301,639 3.94 324/ 68.01] 1,625.000/63.05
serdang bedagai 2016 |5.98 610.906 | 336,478 437 6.34] 68.77] 1,811.875/67.00
batu bara 2011 |6.77 379.400 | 277,434 5.62| 3.67| 63.95 1,035.500/60.83
batu bara 2012 |6.77 381.023 | 303,214 3.63] 3.86| 64.45 1,200.000(63.22
batu bara 2013 16.98 382.960 |303,019 3.88/ 10.18| 65.06| 1,375.000(59.92
batu bara 2014 7.42 396.479 | 310,494 593/ 8.17| 65.50] 1,505.85057.42

batu bara 2015 6.32| 400.803| 320,422 3.94, 3.24f 66.02] 1,625.0000 57.72
batu bara 2016 |5.00 404.988 | 347,533 3.85| 6.34] 66.69 1,811.875/66.07
padang lawas utara 2011 |4.61 230.685 {229,621 531 3.67| 65.22] 1,035.500/68.89
padang lawas utara 2012 |6.59 236.290 |252,290 3.29) 3.86] 64.05 1,200.000(70.82
padang lawas utara 2013 (3.91 241.881 | 243,213 579 10.18 66.13] 1,375.000[79.79
padang lawas utara 2014 110.90 247.286 | 246,951 3.920 817/ 66.50 1,505.850(74.46
padang lawas utara 2015 |5.01 252.589 | 256,219 4,20 3.24/ 67.35 1,625.000(77.60
padang lawas utara 2016 |3.21 257.807 | 278,290 4200 6.34] 68.05] 1,811.875/78.19
padang lawas 2011 [3.92 233.283 | 226,951 6.44/ 3.67| 63.28 1,035.50059.82
padang lawas 2012 |1.13 239.686 |246,572 4,16 3.86] 67.06] 1,200.000/62.59




padang lawas 2013 [3.57 245.692 | 237,753 5.68 10.18 64.62] 1,375.00070.68
padang lawas 2014 |2.64 251.927 | 240,131 3.72 8.17| 65.50 1,505.85062.66
padang lawas 2015 |2.88 258.003 | 247,594 1900 3.24) 65.99 1,625.000(71.87
padang lawas 2016 |0.49 263.784 |268,922 575/ 6.34] 66.23] 1,811.875[70.21
Labuhan batu selatan | 2011 (3.92 286.428 | 274,852 6.020 3.67| 65.77| 1,035.500/60.22
Labuhan batu selatan | 2012 |8.55 293.604 | 304,828  6.33] 3.86] 67.06] 1,200.000/64.67
Labuhan batu selatan | 2013 |8.86 300.412 | 290,734 6.05 10.18 67.78] 1,375.000/69.87
Labuhan batu selatan | 2014 |4.84 307.171 | 294,344 532 817 6859 1,505.850/62.58
Labuhan batu selatan | 2015 |4.15 313.884 | 304,632 513 3.24f 69.67] 1,625.00067.73
Labuhan batu selatan | 2016 |5.68 320.381 |330,874 506 6.34] 70.28] 1,811.87566.27
labuhan batu utara 2011 |4.93 336.112 | 294,794 571 3.67| 67.37| 1,035.500/63.33
labuhan batu utara 2012 |7.23 340.025 | 329,287 6.09 3.86] 67.84] 1,200.000/65.91
labuhan batu utara 2013 |7.61 343.820 | 316,418 598 10.18 68.28 1,375.000[75.25
labuhan batu utara 2014 110.88 347.465 | 321,487 522/ 8.17 69.15 1,505.85061.63
labuhan batu utara 2015 |8.75 351.097 |332,815 504 3.24f 69.69] 1,625.000/66.94
labuhan batu utara 2016 6.32 354.485 361,017 496/ 6.34/ 70.26] 1,811.875/62.91
nias utara 2011 4.75 128.883 | 287,280 6.21 3.67| 57.53] 1,035.500[70.56

nias utara 2012 |3.52 130.226 | 319,042 529 3.86] 57.87| 1,200.000(73.75




nias utara 2013 {3.39 131.463 | 309,886 6.75 10.18 58.29 1,375.000[74.91
nias utara 2014 |2.71 132.735 | 316,674 481 8.17] 59.18/ 1,505.850/81.73
nias utara 2015 |4.02 133.897 |326,303 3.28/ 3.24/ 59.88 1,625.000[79.13
nias utara 2016 |2.67 135.013 | 370,371 517/ 6.34] 60.23] 1,811.875[73.65
nias barat 2011 3.83 82.612 (276,877 598/ 3.67| 55.43 1,035.500[84.36
nias barat 2012 1.18 83.300 (301,306 3.62| 3.86| 56.20[ 1,200.00083.04
nias barat 2013 0.91 83.762 |294,770 6.77| 10.18 56.58/ 1,375.000[85.01
nias barat 2014 11.00 84.419 |299,555 3.70| 8.17| 57.54| 1,505.850[86.93
nias barat 2015 2.96 84.917 |307,907 3.40, 3.24 58.25 1,625.000[85.30
nias barat 2016 |1.23 80.785 | 352,570 481 6.34) 59.03 1,811.875/83.91
sibolga 2011 9.82 85.119 |310,945 5.62/ 3.71 69.17] 1,035.500(70.03
sibolga 2012 19.21 85.508 |337,093 575 3.30] 69.17| 1,200.000(71.09
sibolga 2013 |10.07 85.807 {333,923 5.96| 10.08 70.45 1,375.000/66.15
sibolga 2014 12.41 86.166 |342,384 5.84/ 8.36| 57.54| 1,505.850[70.35
sibolga 2015 |10.25 86.519 (355,225 5.65 3.54| 71.64| 1,625.000(70.04
sibolga 2016 19.29 86.789 | 391,681 5.15( 7.84 72.00] 1,811.875[71.45
tanjung balai 2011 |10.88 247.411 | 285,814 6.02| 3.71| 64.13] 1,035.500/65.80
tanjung balai 2012 14.75 160.000 | 314,387 6.22| 3.30| 64.89 1,200.000(66.70




tanjung balai 2013 (8.98 162.454 | 306,029 594, 10.08 65.40, 1,375.000[59.88
tanjung balai 2014 |8.05 164.675 | 311,787 578 8.36] 70.01] 1,505.850/62.76
tanjung balai 2015 |10.06 167.012 | 322,324 557 3.54 66.74] 1,625.000/64.83
tanjung balai 2016 |5.50 169.084 | 345,900 5.76| 7.84 67.09] 1,811.875(70.46
pematang siantar 2011 |9.50 238.015 {349,058 6.44 425/ 73.61) 1,035.50058.25
pematang siantar 2012 |6.14 240.432 (384,012 4.66| 4.73] 74.51] 1,200.000/64.42
pematang siantar 2013 |6.61 242.813 | 379,314 6.68 12.02| 75.05 1,375.000/64.00
pematang siantar 2014 |9.26 245.104 | 387,899 587 7.94 66.05 1,505.85057.47
pematang siantar 2015 |9.47 247.411 | 403,918 508 3.36| 76.34] 1,625.000/68.63
pematang siantar 2016 |8.80 249.505 {429,365 451 4.76] 76.90] 1,811.875/67.12
tebing tinggi 2011 |8.36 148.180 |313,566 5.85 3.71 70.84| 1,035.500/61.78
tebing tinggi 2012 |11.33 150.488 | 348,213 531 3.30] 71.34] 1,200.000(65.49
tebing tinggi 2013 [7.36 152.584 | 337,049 7.79| 10.08 71.85 1,375.000(62.41
tebing tinggi 2014 7.23 154.804 | 342,964 558/ 8.36| 75.83] 1,505.850/64.44
tebing tinggi 2015 |10.46 156.815 | 355,621 4500 3.54] 72.81] 1,625.000/62.41
tebing tinggi 2016 9.73 158.902 | 383,650 492 7.84/ 7358 1,811.875/63.35
medan 2011 9.97 2,127.409 | 373,619 6.54) 3.54 77.54| 1,035.50061.78
medan 2012 19.03 2,149.114 420,888 487 3.79] 77.78 1,200.00062.65




medan 2013 |10.01 2,170.677 (396,112 6.32 10.09| 78.00] 1,375.000/64.74
medan 2014 19.48 2,191.140 (401,417 6.20f 8.24 72.13] 1,505.850(60.41
medan 2015 |11.00 2,210.624 | 420,208 5.08| 3.32| 78.87| 1,625.000/60.28
medan 2016 9.46 2,229.208 | 460,685 6.28/ 6.60 79.34| 1,811.875/64.35
binjai 2011 8.73 250.901 | 285,185 5,54/ 3.7l 70.85 1,035.500(60.72

binjai 2012 |9.80 254.522 | 317,666 493 3.30] 71.54| 1,200.000/62.79

binjai 2013 16.83 258.019 | 305,596 5.29| 10.08 72.02| 1,375.000/61.74

binjai 2014 7.60 261.490 |310,384 523 8.36| 78.26| 1,505.850(63.85

binjai 2015 |10.00 264.687 |322,091 3.97| 354 73.81] 1,625.000/65.44

binjai 2016 |5.95 267.901 |343,078 2.60f 7.84 74.11] 1,811.875/62.03
padang sidimpuan 2011 (8.81 196.097 |282,565 480 4.66] 71.08 1,035.500(75.88
padang sidimpuan 2012 19.10 199.583 | 318,113 491 354/ 71.38 1,200.000[73.41
padang sidimpuan 2013 |6.80 203.146 | 300,280 530 7.82| 7168 1,375.00065.02
padang sidimpuan 2014 16.29 206.496 | 304,508 513 7.38 7255 1,505.850[70.23
padang sidimpuan 2015 |6.96 209.796 (315,547 524 166 72.80 1,625.000/68.27
padang sidimpuan 2016 (3.78 212.917 {326,579 547 4.28 73.42| 1,811.875(70.86
gunung sitoli 2011 |6.09 128.593 | 270,245 6.29] 3.7l 63.71] 1,035.500/68.56
gunung sitoli 2012 |7.93 130.469 | 293,802 6.18) 3.30| 64.34| 1,200.000[70.76




gunung sitoli 2013 [8.36 132.392 |284,492 6.22| 10.08 65.25 1,375.000/68.29
gunung sitoli 2014 8.06 134.196 |288,112 6.07] 8.36] 65.91] 1,505.850/65.38
gunung sitoli 2015 10.00 135.995 | 289,428 5.79) 3.54 66.41 1,625.000/66.50
gunung sitoli 2016 16.00 137.693 | 304,727 6.03 7.84/ 66.85 1,811.875/70.58
Lampiran 2:
No | Penelitian Sumber Judul Variabel dan alat Ringkasan hasil
dan tahun referensi analisis
1. | Riswandi. Skripsi  jurusan | Faktor-faktor Variable: pertumbuhan | Variabel Pertumbuhan
2011 ilmu  ekonomi | yang ekonomi, Ekonomi (Yd) mempunyai
universitas mempengaruhi pertumbuhan pengaruh yang positif
padang andalas | pengangguran di | penduduk, investasi | terhadap pengangguran di

sumatera barat
pasca krisis
ekonomi pada

tahun 2000-2010

swasta, tingkat upah
minimum regional.

Alat analisis:
Analisis linear
berganda, data panel

Sumatera Barat. Jika
pertumbuhan ekonomi

meningkat sebesar 1% maka

akan menambah
pengangguran sebesar 0.466
persen.  Sebaliknya jika

terjadi penurunan ekonomi
maka akan mengurangi




pengangguran sebesar 0.466
persen. Variabel
Pertumbuhan Penduduk (Jp)
memiliki pengaruh negatif
terhadap

pengangguran di Sumatera
Barat. Ini mungkin saja
terjadi karena proporsi
angkatan kerja di sumbar
lebih besar dari ketersediaan
lapangan kerja yang

ada, atau bisa jadi kualitas
dari angkatan kerja sumbar
tidak sesuai dengan

kebutuhan pasar. Hal ini

berarti pertumbuhan

penduduk daerah Sumbar

merupakan  beban  bagi

pembangunan ekonomi.
Enda Skripsi fakultas | Analisis  faktor- | Variable: Berdasarkan ~ perhitungan
Suliswati. ekonomi dan | faktor yang | Tingkat pendidikan, | data hasil penelitian,
2013 bisnis  jurusan | mempengaruhi jenis kelamin, tingkat | diperoleh persamaan

ekonomi lama menganggur | upah terhadap lama | regresi :




pembangunan
universitas
bengkulu

tenaga kerja
terdidik di kota
Bengkulu  (studi
kasus di
kecamatan  ratu
agung)

menganggur.

Alat analisis:
analisis

linear

berganda, uji f, uji R?,

uji t,

Y = 39,202- 1,220X1 +
0,535X2 —0,000004606X3
Besarnya koefisien
determinasi  (R2) adalah
0,65, artinya pengaruh
variabel tingkat

pnddikan (X1),  jenis
kelamin (X2), dan tingkat
upah (X3) terhadap variabel
lama

menganggur tenaga kerja
terdidik (Y)adalah sebesar
65% sedangkan sisanya 35%
disebabkan oleh faktor lain
(cateris paribus).
Berdasarkan hasil
pengolahan dan analisis

data menggunakan uji-t
memperlihatkan bahwa
variabel tingkat pendidikan
responden

memiliki nilai thitung = -
4,699 dan tingkat




upahthitung = -3,0237 dan
ttabel = 1,68,

sehingga nilai thitung kedua
variabel > ttabel yang berarti
berpengaruh signifikan
terhadap lama menganggur
tenaga kerja terdidik
sedangkan untuk variabel
jenis kelamin

(thitung = 0,371) sehingga
nilai thitung variabel ini <
nilai ttabel yang berarti
untuk

variabel ini tidak
berpengaruh signifikan
terhadap lama menganggur
tenaga kerja terdidik

pada tingkat signifikansi 5%.
Berdasarkan uji F, secara

simultan variabel
independen
berpengaruh terhadap

variabel dependen yaitu




lama menganggur tenaga

kerja terdidik.
Faisal R. | Jurnal EduTech | ANALISIS Variable: Usaha Mikro, Kecil dan
Dongoran, Vol. 2 No. 2| JUMLAH UKMK, Penganggurn, | Menengah (UKM) adalah
Khairul Nisa, | September 2016 | PENGANGGUR | Tenaga Kerja. bisnis yang masih dalam
Marni AN DAN skala kecil dengan modal
Sihombing, KETENAGAKE awal yang kecil dan jumlah
Lusita Devi RJAAN Alat analisis: pekerja  masih  terbatas.
Purba, dkk. TERHADAP Uji signifikansi, uji | Namun, UKM bisa bertahan
2016 KEBERADAAN | hipoteses korelasi (R | badai krisis dan UKM
USAHA MIKRO | ?), uji statistic umumnya dapat
KECIL DAN menciptakan lapangan kerja
MENENGAH DI dalam jumlah yang cukup
KOTA MEDAN besar, terutama di Kkota
Medan. Dengan jumlah

perusahaan (UKM) saat ini

99,8 dari jumlah wusaha
ekonomi di kota Medan
mampu menyediakan
lapangan kerja bagi

60.400.000 atau 87,5% dar1
total angkatan kerja secara
keseluruhan. Tentu




kehadiran dan peran UKM
akan memberikan
kesempatan untuk kemajuan
ekonomi dan perbaikan
situasi ekonomi baik di
daerah dan di pusat. Dengan

UKM memberikan
kesempatan dalam
pekerjaan, sehingga
mengurangi tingkat

pengangguran terbuka di
kota Medan. Tujuan utama
dari penelitian ini adalah
untuk  mengetahui  dan
menganalisis keadaan
pengangguran dan lapangan
kerja di bidang kota dan
untuk menentukan peran
UKM  dalam  menekan

tingginya jumlah
pengangguran  di  kota
Medan, serta untuk

menentukan seberapa jauh




pengaruh dari jumlah UKM
dalam pekerjaan dan
mengurangi pengangguran
di Bidang kota. Penelitian ini

menggunakan analisis
kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif.

Sumber data yang diperoleh
dari penelitian ini adalah
data skunder dari BPS dan
Dinas Koperasi kota Medan.
Metode pengujian
menggunakan uji
signifikansi.  Dari  hasil
pengolahan  data  dalam

penelitian menggunakan
model multiple koefisien
korelasi, hasil yang

diperoleh diperkirakan
sebagai berikut: R2 = 1.000,
F Hitung = 5.05, Tabel F =
5,54, dengan kriteria < F, F
Hitung Tabel = Ho diterima,




Hitung > F Ho ditolak, Ha
diterima. Dapat disimpulkan
bahwa jumlah efek
pengangguran dan signifikan
terhadap kerja UKM di Kota
Medan




Zarkasi.
2014

Jurnal
Khatulistiwa—
Journal Of
Islamic Studies
Volume 4
Nomor 1 Maret

2014

PENGARUH
PENGANGGUR
AN TERHADAP

DAYA

BELI

MASYARAKAT

KALBAR

Variable:
Pengangguran,
Beli Orang.

Alat analisis:
Analisis
berganda.

Daya

linear

Masalah pengangguran telah
menjadi momok  yang
menakutkan, terutama di
Indonesia

negara berkembang seperti
Indonesia.  Pengangguran
berdampak pada pendapatan
orang

per-kapita, dan penghasilan
akan  berdampak  pada
pembelian orang-orang
kekuasaan. Kalimantan
Barat adalah salah satu
provinsi di Indonesia yang
juga mengalami

dampak disparitas ekonomi,
yaitu pengangguran.
Pekerjaan, kualitas kurang
sumber daya manusia dan
tenaga kerja yang melebihi
pekerjaan yang tersedia
berkontribusi terhadap

pengangguran.




Makalah ini  membahas
pengaruh pengangguran
terhadap daya beli
masyarakat di

Kalimantan Barat. Kekuatan
pembelian dapat dilihat dari
pengeluaran orang per kapita
tarif dari tahun ke tahun.
Data yang digunakan dalam
makalah ini termasuk dari
tahun 2002 sampai

2011 diperoleh dari
publikasi  Biro  Statistik
Provinsi Barat

Kalimantan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat
pengangguran berpengaruh
negatif

dan sebagian signifikan
(individu) pada daya beli
orang. Ini menunjukkan itu
ketika  seseorang  tidak
bekerja atau menganggur, itu




akan mempengaruhi
pendapatan mereka, dan
berkurang

Pendapatan  orang akan
mempengaruhi  daya beli
masyarakat di Kalimantan
Barat, Indonesia




Nenny
Latifah,
Debby C.H
Rotinsulu,
Richard L.H
Tumilaar.
2017

Jurnal Berkala
Ilmiah Efisiensi
Volume 17 No.
02 Tahun 2017

PENGARUH
PERTUMBUHA
N EKONOMI
DAN  INDEKS
PEMBANGUNA
N MANUSIA
TERHADAP
TINGKAT
PENGANGGUR
AN TERBUKA
DAN
DAMPAKNYA
PADA JUMLAH
PENDUDUK
MISKIN DI
KOTA MANADO

Variable:
Pertumbuhan
Ekonomi (X1), IPM
(X2), Penduduk
Miskin (Y1), TPT
(Y2).

Alat analisis:

Direct Effect (DE),
Inderect Effect (IE),
Uji T, Uju F Ui
Kolerasi, Analisis
Regresi Berganda.

Dari hasil penelitian
pengujian pengaruh variabel
bebas dan variabel
intervening diatas
menunjukkan bahwa:
Pertumbuhan Ekonomi dan
Indeks pembangunan
manusia  tidak  memliki
pengaruh secara bersama-
sama (simultan) terhadap
variabel terikat  Tingkat
Pengangguran Terbuka.

Untuk  variabel  bebas
Pertumbuhan Ekonomi (X1)
tidak memiliki pengaruh
terhadap tingkat
pengangguran terbuka (Y).
Penelitian ini sejalan dengan

(Moosa ;2008) yang
menemukan bahwa tidak ada
hubungan antara tingkat

pengangguran dengan output
untuk beberapa kasus karena




tiga alasan: (a)
Pengangguran yang terjadi
bukan siklis tetapi lebih
kepada pengangguran
structural dan atau
friksional; (b) Kekakuan
pasar tenaga kerja yang
terjadi di empat negara
tersebut di mana pasar
tenaga kerja didominasi
pemerintah sebagai sumber
utama permintaan tenaga
kerja; (©) Struktur
perekonomian yang
didominasi pemerintah.

Muchdie M.
Syarun
(2016)

Jurnal

INFLASI,
PENGANGGURA
N DAN
PERTUMBUHAN
EKONOMI

DI NEGARA-
NEGARA ISLAM

Variable:

Dependen: PDRB
Independen: inflasi,
tingkat pangangguran,
pertumbuhan ekonomi

Alat Analisis:

Pengaruh  negatif inflasi
terhadap

pengangguran dari analisis
regresi sederhana
menunjukkan adanya
fenomena kurva Philips
dalam perekonomian




Analisis regresi
sederhana, regresi
linear berganda.

negara-negara Islam.
Artinya, kenaikan tingkat
inflasi dapat

menurunkan tingkat
pengangguran dan

mestinya hal sebaliknya juga
berlalu. Pada

analisis regresi berganda,
secara parsial,

tingkat inflasi berpengaruh
terhadap

pertumbuhan ekonomi,
dengan koefisien

regresi  bernilai  negatif.
Artinya, kenaikan

tingkat inflasi akan
mengurangi pertumbuhan
ekonomi negara-negara

Islam. Juga, tingkat
pengangguran, secara parsial
berpengaruh

negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi




negara-negara Islam.

Purwaka
Hari
Prihanto.,SE.
MSi. 2012

Jurnal
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TREN DAN
DETERMINAN
PENGANGGUR
AN TERDIDIK
DI  PROVINSI
JAMBL

Variable:

Dependen:
pengangguran
terdidik.

Independen:  tingkat
upah, pendapatan
perkapita, kesempatan
kerja di sektor formal
(FORM), kesempatan

kerja di sektor
informal (INFORM).
Alat analisis:

Regresi linear
berganda

Angka pengangguran
terbuka di Provinsi Jambi
dalam periode 1990-2009
rata-rata 5,4 persen dari total
angkatan kerja. Lebih dari
tiga perempatnya (79,5
persen) merupakan
pengangguran terdidik yang
secara kuantitatif, jumlahnya
terus Dbertambah dengan
angka rata-rata 8,2 persen
per tahun. Dilihat dari sisi
jenjang pendidikan formal,
pengangguran lulusan SLTA

jumlah 65,1 persen,
sedangkan sisanya
pengangguran lulusan
diploma dan perguruan
tinggi (S1) yang jumlahnya
34,9 persen.

2.Hasil  estimasi  model

regresi berganda diperoleh




koefisien korelasi sebesar
0,992; artinya hubungan
antara  variabel  Tingkat
Upah, Pendapatan  Per
Kapita, Kesempatan Kerja di

Sektor Formal dan
Kesempatan Kerja di Sektor
Informal dengan

Pengangguran Terdidik
adalah sangat kuat.
Sedangkan berdasarkan uji
hipotesis secara serentak
menggunakan uji F dengan
tingkat  kepercayaan 95
persen, ternyata Tingkat
Upah, Pendapatan  Per
Kapita, Kesempatan Kerja di
Sektor Formal dan
Kesempatan Kerja di Sektor
Informal berpengaruh
signifikan terhadap
Pengangguran Terdidik.

Selly Ollyvia

Skripsi

Jurusan

PENGARUH

Variabel:

Berdasarkan hasil analisis




(2016)

Matematika
Fakultas
Matematika dan
Ilmu
Pengetahuan
Alam
Universitas
Negeri
Semarang
(2016)

JUMLAH
PENDUDUK,
ANGKATAN
KERJA  YANG
BEKERJA,
TAMATAN
SLTA
UPAH
MINIMUM
TERHADAP
PENGANGGUR
AN DI JAWA
TENGAH
TAHUN 2014

DAN

X1: Jumlah Penduduk
X2: Angkatan Kerja
Yang Bekerja.

X3: Tamatan SLTA
X4: Upah Minimum

Y: Pengangguran

Alat Analisis:

Uji Asumsi Klasik, Uji
Normalitas, Regresi
Linear Sederhana, Uji
Kelinearan dan Uji
Keberartian ~ Regresi
Linear Sederhana, Uji
Koefisen Determinasi,
Analisis Linear
Berganda, Uji
Multikoliearitas, Uji
Autokolerasi, UlJi
Heterokedastisitas, Uji
Keberartian ~ Regresi
Berganda, Uji

dari  pembahasan  dapat
disimpulkan bahwa:
1. Dari hasil penelitian

variabel jumlah penduduk
(X1) dan angkatan Kkerja

yang bekerja (X2)
mempengaruhi jumlah
pengangguran ),
sedangkan variabel tamatan
SLTA (X3) dan upah
minimum (X4) tidak
mempengaruhi jumlah
pengangguran (Y).

2. Hasil penelitian nilai

koefisien determinasi yang
diperoleh adalah 81,9% yang
dapat ditafsirkan bahwa
variabel jumlah penduduk
(X1) dan angkatan Kkerja
yang bekerja (X2) memiliki
pengaruh kontribusi sebesar
81,9% terhadap variabel
jumlah pengangguran (YY)




Keberartian Koefisien
Regresi Linear Secara
Parsial.

dan 18,1% lainnya
dipengaruhi oleh faktor lain.

Lampiran 3:

3.1. Describe

vars : 10
size : 16.810
Var Name storage type display format value label Variabel label
thn int %10.0g thn
id str20 %20s kabupaten
TPT double %10.0g Y
Kependudukan double %10.0g X1
Kemiskinan long %10.0g X2
PE double %10.0g X3
Inflasi double %10.0g X4
IPM double %10.0g X5
UMK double %10.0g X6
TPAK double %10.0g X7




3.2. Codebook

. codebook

Kabupaten

Kabupaten

type:

unique values:

examples:

warning:

string (str20)

33 missing "":
"deli serdang”

"mandailing natal"

"padang lawas ntara"

"simalunggun"

variable has embedded blanks

7/205



thn

thn

type:

range:
unigque wvalues:

tabulation:

numeric (int

[2011,2016]

6

Fregqg. Values
33 2011
33 2012
33 2013
33 2014
33 2015
33 2016
7

units: 1

missing .:

T/205

TPT

type : numeric (double)

range: [0.15,190.21]

unique values: 171

units: 0.01

missing .: 7/205



mean: 5.37126

std. dev: 3.29099

percentiles:

10% 25%

1.12 2.56

50%

5.65

75%

7.6

90%

9.73

Kemiskinan

type: numeric

(long)

range:
[196758,460685]
unique values:
197

mean: 296339
std. dev: 46203.9

units: 1

missing .: 7/205



percentiles: 10% 25% 50%  75%  90%
240131 267769 293609 320422 352570

Pertumbuhan
Ekonomi

type: numeric
(double)

range: [1.8,7.91] gno'tls:

unique values: 148 missing .: 7/205

mean: 5.14874

std. dev: 1.11275

percentiles: 10% 25% 50% 75% 90%
3.63 4.48 5.18 5.98 6.37



Inflasi

type: numeric (double)

range: [1.66,12.02] units: 0.01
unique values: 28 missing .: 7/205
mean: 5.92237

std. dev: 2.6e+07

percentiles: 10% 25% 50% 75% 90%
3.24 3.67 4.70 8.17 10.18
IPM
type: numeric (double)
range: [55.43,79.34] units: 0.01
unique values: 183 missing .: 7/205

mean:. 67.3726

std. dev: 5.02786

percentiles: 10% 25% 50% 75% 90%
59.03 65.14 67.31 70.89 73.29



UMK

type: numeric (double)
range: [1035.5,1811.875] units: .001
missing :
71205
tabulation : Freq. Value
33 10355
33 1200
33 1375
33 1505.85
33 1625
33 1811.875

unique values: 6

TPAK

type: numeric
(double)

range: [56.15,92.81] s 001
units: 0.



unique values: 191
missing .. 7/205

mean: 73.247

std. dev: 10.1582

| 10% 25% 50% 75% 90%
percentiles:

61.16 64.44 70.79  82.54 87.86



3.3. Inspect

Fabupaten: Kabupaten

- -9.0e+307
{0 nnigone wvalnue)

thn: thn

#
#
#
# # # # #
# # # # #
# # # # #
I
2011 2016

{6 nnigne wvalnes)

Negative
Zero
Positive

Total

Missing

Negative
Zero
Positive

Total

Missing

Humber

of Observations

Total Integers Nonintegers
205
205
Humber of OCbservations
Total Integers Nonintegers
198 198 =
198 198 =
7
205



= e e M e
S e ke e e He

.15 19.21
(More than 99 unigue values)

Negative
Zero
Pogitive

Total
Missing

Humber of Chservations

Total Integers HNonintegers
158 ] 1390
198 8 190

T
205



X1: X1

deodAk M Ak A Gk

41 . 808 2229 .208

(More than 99 uanigoe wvalues)

o2 oz
#
#
#
# #
# #
# # #
1596758 460685

(More than 99 onigoe values)

HNegative
Zero
Positive

Total
Missing

Hegative
Zero
Positive

Total

Missing

Humber of Chservations
Total Integers HNonintegers
198 1 197
198 1 197
T
205
Humber of Chservations
Total Integers Honintegers
198 198 -
198 198 -
T
205



XH3: X3

4 A oA W A A

o W W o

1.8

(More than 99 nnigne valnes)

T.91

M4: X4

#

#

#

#

# # # # #

# # # # #
1.66 1z.02

(28 nnigoe

values)

Hegative
Zero
Positive

Total

Missing

HNegative
Zero
Positive

Total
Missing

Humber of Cbhservations
Total Integers Honintegers
198 1 197
1598 1 197
T
205
Humker of OCkhkserwvations
Total Integers Nonintegers
198 - 198
198 - 198
T
205



X5: X5

#
#
#
# #
# #
# # # # -
55.43 79.34

(More than 99 anigoe valnes)

X6: Xa

#
#

£

£

£
oA A A oA

£

1035.5 1811 .875
(6 onigne values)

Hegatiwve
Zero
Fositive

Total
Mi=ssing

Hegatiwve
Zero
Positive

Total
Mi=ssing

Humber

of Chservations

Total Integers Honintegers
198 4 194
198 4 194

7
205
Humkzer of Chservations

Total Integers Honintegers
198 99 99
1958 99 99

7
205



X7 X7

Humber of Observations

Total Integers Honintegers
# Hegatiwve - - -
# Zero - - -
# # Posgitive 158 194
# # # #
# # # # Total 198 4 194
# # # # Missing 7
S6.15 92.81 205
(More than %9 unigone valnes)
3.4. List
Tahun Kabupaten TPT Kependudukan Kemiskinan PE  Inflasi  IPM UMK TPAK
2011 nias 4.69 132.605 262560 6.98 3.67 55.55 1035.5 76.51
2012 nias 0.15 132.86 294726 6.27 3.86 56.5 1200 89.44
2013 nias 0.87 133.388 276654 6.35 10.18 57.43 1375 86.54
2014 nias 0.44 135.319 280008 5.77 8.17 57.98 1505.85 90.84
2015 nias 0.92 136.115 287527 5.52 3.24 58.85 1625 85.72




2016 nias 1.19 141.403 330111 503 6.34 59.75 1811.875 81.44
2011 mandailing
natal 4.52 411.571 251916 6.1 3.67 61.6 1035.5 78.95
2012 mandailing
natal 6.42 416.684 276753 6.27  3.86 62.28 1200 77.06
2013 mandailing
natal 8.02 421.579 265043 6.37 10.18 62.91 1375 80.9
2014 mandailing
natal 6.55 426.382 268034 6.49 8.17 63.42 1505.85 73.36
2015 mandailing
natal 5.78 430.894 280506 6.21 3.24 63.99 1625 73.09
2016 mandailing
natal 5.75 435.303 304669 6.18 6.34 64.66 1811.875 76.44
2011 tapanuli
selatan 4.18 266.766 267769 598 3.67 65.14 1035.5 86.79
2012 tapanuli
selatan 2.42 268.9 296536 598 3.86 65.95 1200 87.86
2013 tapanuli
selatan 4.46 271.053 288154 7.7 10.18 66.75 1375 91.46
2014 tapanuli
selatan 7.6 273.132 293441 2.03 8.17 67.22 1505.85 76.21
2015 tapanuli
selatan 591 275.098 300449 3.03 324 67.63 1625 76.87




tapanuli

2016 selatan 5.8 276.889 326321 3.71 6.34 68.04 1811.875 78.73
2011 tapanuli tengah  5.22 320.709 266861 51 3.67 65.16 1035.5 77.56
2012 tapanuli tengah  5.26 328.21 296164 511  3.86 65.43 1200 78.6
2013 tapanuli tengah  8.53 335.593 288774 5.18 10.18 65.64 1375 80
2014 tapanuli tengah 4.9 342.902 298573 5.04 817 66.16  1505.85 70.98
2015 tapanuli tengah  4.98 350.017 307710 5.08 324 67.06 1625 75.94
2016 tapanuli tengah  7.39 356.918 353753 512 6.34 67.27 1811.875 68.34
2011  tapanuliutara  3.85 282.972 258612 484  3.67 69.24 1035.5 84.55
2012  tapanuliutara  2.27 285.823 284166 4.64  3.86 69.83 1200 85.96
2013  tapanuliutara  2.34 288.427 276803 2.79 10.18 70.5 1375 87.57
2014  tapanuliutara  0.59 290.864 283464 3.71  8.17 70.7  1505.85 83.98
2015  tapanuliutara  2.56 293.399 291893 282 324 71.32 1625 83.57
2016  tapanuliutara  1.89 295.613 325606 333 6.34 71.96 1811.875 84.93
2011  toba samosir 2.35 174.93 262533 437  3.67 71.39 1035.5 80.21
2012  toba samosir 1.98 176.12 290365 5.08 3.86 71.89 1200 81.46
2013  toba samosir 1.69 177.429 278478 485 10.18 72.36 1375 79.66
2014  toba samosir 0.73 178.568 282744 423 817 72.79  1505.85 78.13
2015  toba samosir 3.47 179.704 292695 45 3.24 73.4 1625 80.28
2016  toba samosir 2.18 180.694 326501 48 6.34 73.61 1811.875 80.3




2011  labuhan batu 5.88 426.633 268435 6.02  3.67 67.88 1035.5 58.9
2012  labuhan batu 7.8 435.674 294767 6.33  3.86 68.64 1200 59.48
2013  labuhan batu 8.93 444,732 285004 5.98 10.18 69.45 1375 66.79
2014  labuhan batu 7.72 453.63 289625 522 8.17 70.06  1505.85 63.22
2015  labuhan batu  11.39 462.161 298650 5.04 324 70.23 1625 59.95
2016  labuhan batu 7.09 470.511 333144 5.06 6.34 70.5 1811.875 56.15
2011 asahan 6.14 678.184 245421 6.22  3.67 65.87 1035.5 60.91
2012 asahan 7.32 677.876 268391 455  3.86 66.23 1200 62.92
2013 asahan 5.22 681.794 251914 5.17 10.18 66.58 1375 57.51
2014 asahan 1.84 699.72 254253 414 817 67.51 1505.85 60.04
2015 asahan 5.83 706.283 262464 305 324 68.4 1625 61.16
2016 asahan 5.95 712.684 292030 449 6.34 68.71 1811.875 64
2011  simalunggun 4.62 826.314 256591 54  3.67 63.03 1035.5 73.84
2012  simalunggun 541 832.273 282097 39 386 69.79 1200 71.23
2013  simalunggun 5.56 838.295 270588 54 10.18 70.28 1375 72.31
2014  simalunggun 7.48 844.033 274867 3.5 817 70.89  1505.85 68.41
2015  simalunggun 5.75 849.405 283234 18 324 71.24 1625 70.23
2016  simalunggun 5.62 854.489 315947 55 6.34 71.48 1811.875 69.43
2011 dairi 2.6 272.611 239034 541  3.67 66.62 1035.5 92.81
2012 dairi 1.43 274.213 261932 425 3.86 66.95 1200 91.3




2013 dairi 1.9 276.238 251813 5.92 10.18 67.15 1375 91.96
2014 dairi 1.5 277.575 255130 448 817 67.91 1505.85 85.79
2015 dairi 1.26 279.09 263359 363 324 69 1625 86.45
2016 dairi 1.42 280.61 293666 3.68 6.34 69.61 1811.875 86.7
2011 karo 4.46 360.386 315547 545  3.67 71.12 1035.5 85.67
2012 karo 2 367.893 347914 3.95 3.86 71.4 1200 85.76
2013 karo 2.08 375.402 337578 7.28 10.18 71.62 1375 83.03
2014 karo 1.02 382.622 343225 3.84  8.17 71.84  1505.85 79.74
2015 karo 2.23 389.591 257954 448 324 72.69 1625 85.25
2016 karo 1.34 396.598 400261 499 6.34 73.29 1811.875 78.04
2011 deli serdang 7.62 1844.986 268926 6.88  3.67 70.25 1035.5 67.77
2012 deli serdang 6.85 1894.41 299747 3.77  3.86 70.88 1200 65.61
2013 deli serdang 7.54 1940.183 288770 6.09 10.18 71.39 1375 62.54
2014 deli serdang 7 1984.598 293551 6.14 8.17 71.98 1505.85 65.12
2015 deli serdang 6.38 2029.308 304183 465 324 72.79 1625 61.23
2016 deli serdang 6.16 2072.521 347030 536 6.34 73.51 1811.875 65.53
2011 langkat 5.78 979.528 270518 6.19 3.67 65.77 1035.5 68.52
2012 langkat 5.98 988.187 296167 3.37 3.86 66.18 1200 66.59
2013 langkat 7.1 997.039 289396 5.14 10.18 67.17 1375 75.52
2014 langkat 6.6 1005.965 294175 43 8.17 68 1505.85 62.8




2015 langkat 8.02 1013.385 304825 5 324 6853 1625 64.51
2016 langkat 3.57 1175.965 348205 519 6.34 69.13 1811.875 67.73
2011 nias selatan 5.23 294.398 204057 791  3.67 55.5 1035.5 82.54
2012 nias selatan 0.48 297.974 224078 729 386  55.97 1200 80.03
2013 nias selatan 2.79 301.643 213412 55 10.18  56.78 1375 87.3
2014 nias selatan 0.49 305.01 215835 7.06 817  57.78 1505.85 84.57
2015 nias selatan 0.4 308.281 220445 568 324 58.74 1625 78.88
2016 nias selatan 1.28 311.319 238119 513 6.34 59.14 1811.875 79.8
2011 humbang

husudutan 3.56 174.615 229594 6.38 3.67 64.06 1035.5 88.94
2012 humbang

husudutan 0.35 176.767 252427 6.66 3.86 64.54 1200 91.68
2013 humbang

husudutan 0.3 178.972 247658 6.45 10.18  64.92 1375 91.15
2014 humbang

husudutan 0.36 181.026 254633 6.07 817 6559 1505.85 91.59
2015 humbang

husudutan 1.22 182.991 262317 524 324  66.03 1625 87.1
2016 humbang

husudutan 0.31 184.951 301663 51 6.34 66.56 1811.875 87.74
2011 pakpak bharat  3.92 41.808 196758 492 367 6311 1035.5 85.41
2012  pakpak bharat  1.13 42.673 218932 392 386  63.88 1200 87.34




2013  pakpak bharat  3.57 43.593 207796 435 10.18 64.73 1375 90.05
2014  pakpak bharat  2.64 4452 212009 3.63 8.17 65.06 1505.85 89.09
2015 pakpak bharat  2.88 45516 217919 343 3.24 65.63 1625 87.76
2016  pakpak bharat  0.49 46.392 248835 491 6.34 65.81 1811.875 90.53
2011 samosir 2.26 120.814 220103 441  3.67 65.81 1035.5 88.28
2012 samosir 1.31 121.613 240310 3.98 3.86 66.31 1200 89.44
2013 samosir 1.12 122.449 228767 5.01 10.18 66.8 1375 89.02
2014 samosir 1.05 123.065 235355 5.18 8.17 67.8 1505.85 89.92
2015 samosir 1.28 123.789 242263 473 3.24 68.43 1625 88.38
2016 samosir 1.28 124.496 271619 403 6.34 68.82 1811.875 88.87
2011 serdang

bedagai 4.89 598.619 272763 6.82  3.67 65.28 1035.5 62.75
2012 serdang

bedagai 5.68 601.201 299560 351 3.86 66.14 1200 66.43
2013 serdang

bedagai 6.13 603.872 288126 5.57 10.18 67.11 1375 73.94
2014 serdang

bedagai 7.14 606.367 291732 486 8.17 67.78 1505.85 65.47
2015 serdang

bedagai 7.18 608.691 301639 3.94 324 68.01 1625 63.05
2016 serdang

bedagai 5.98 610.906 336478 437 6.34 68.77 1811.875 67




2011 batu bara 6.77 379.4 277434 562  3.67 63.95 1035.5 60.83
2012 batu bara 6.77 381.023 303214 3.63 3.86 64.45 1200 63.22
2013 batu bara 6.98 382.96 303019 3.88 10.18 65.06 1375 59.92
2014 batu bara 7.42 396.479 310494 593 8.17 65.5 1505.85 57.42
2015 batu bara 6.32 400.803 320422 394 324  66.02 1625 57.72
2016 batu bara 5 404.988 347533 385 6.34 66.69 1811.875 66.07
2011 padang lawas

utara 4.61 230.685 229621 531  3.67 65.22 1035.5 68.89
2012 padang lawas

utara 6.59 236.29 252290 329 3.86 64.05 1200 70.82
2013 padang lawas

utara 3.91 241.881 243213 579 10.18 66.13 1375 79.79
2014 padang lawas

utara 10.9 247.286 246951 392 817 66.5 1505.85 74.46
2015 padang lawas

utara 5.01 252.589 256219 42 324 67.35 1625 77.6
2016 padang lawas

utara 3.21 257.807 278290 42 634 68.05 1811.875 78.19
2011  padang lawas  3.92 233.283 226951 6.44  3.67 63.28 1035.5 59.82
2012  padang lawas  1.13 239.686 246572 416 3.86 67.06 1200 62.59
2013  padang lawas  3.57 245.692 237753 568 10.18 64.62 1375 70.68
2014  padang lawas  2.64 251.927 240131 3.72  8.17 65.5 1505.85 62.66




2015  padang lawas 2.88 258.003 247594 19 324 65.99 1625 71.87
2016  padang lawas 0.49 263.784 268922 575 6.34 66.23 1811.875 70.21

2011 Labuhan batu
selatan 3.92 286.428 274852 6.02  3.67 65.77 1035.5 60.22

2012 Labuhan batu
selatan 8.55 293.604 304828 6.33  3.86 67.06 1200 64.67

2013 Labuhan batu
selatan 8.55 300.412 290734 6.05 10.18 67.78 1375 69.87

2014 Labuhan batu
selatan 4.84 307.171 294344 532 8.17 68.59 1505.85 62.58

2015 Labuhan batu
selatan 4.15 313.884 304632 513 3.24 69.67 1625 67.73

2016 Labuhan batu
selatan 5.68 320.381 330874 506 6.34 70.28 1811.875 66.27

2011 labuhan batu
utara 4.93 336.112 294794 571  3.67 67.37 1035.5 63.33

2012 labuhan batu
utara 7.23 340.025 329287 6.09 3.86 67.84 1200 65.91

2013 labuhan batu
utara 7.61 343.82 316418 5.98 10.18 68.28 1375 75.25

2014 labuhan batu
utara 10.88 347.465 321487 522 8.17 69.15 1505.85 61.63




labuhan batu

2015 utara 8.75 351.097 332815 504 324 69.69 1625 66.94
2016 labuhan batu

utara 6.32 354.485 361017 496 6.34 70.26 1811.875 62.91
2011 nias utara 4.75 128.883 287280 6.21  3.67 57.53 1035.5 70.56
2012 nias utara 3.52 130.226 319042 529 3.86 57.87 1200 73.75
2013 nias utara 3.39 131.463 309886 6.75 10.18 58.29 1375 74.91
2014 nias utara 2.71 132.735 316674 4.81 8.17 59.18 1505.85 81.73
2015 nias utara 4.02 133.897 326303 328 324 59.88 1625 79.13
2016 nias utara 2.67 135.013 370371 517 6.34 60.23 1811.875 73.65
2011 nias barat 3.83 82.612 276877 598  3.67 55.43 1035.5 84.36
2012 nias barat 1.18 83.3 301306 3.62 3.86 56.2 1200 83.04
2013 nias barat 0.91 83.762 294770 6.77 10.18 56.68 1375 85.01
2014 nias barat 1 84.419 299555 3.7 8.17 57.54 1505.85 86.93
2015 nias barat 2.96 84.917 307907 34 324 58.25 1625 85.3
2016 nias barat 1.23 80.785 352570 481 6.34 59.03 1811.875 83.91
2011 sibolga 9.82 85.119 310945 562 3.71 69.17 1035.5 70.03
2012 sibolga 19.21 85.508 337093 5.75 3.3 69.17 1200 71.09
2013 sibolga 10.07 85.807 333923 5.96 10.08 70.45 1375 66.15
2014 sibolga 12.41 86.166 342384 584 8.36 57.54  1505.85 70.35
2015 sibolga 10.25 86.519 355225 565 3.54 71.64 1625 70.04




2016 sibolga 9.29 86.789 301681 515 7.84 72 1811875  71.45
2011  tanjung balai  10.88 247.411 285814  6.02 371 6413 10355 65.8
2012  tanjung balai  14.75 160 314387 622 33 6480 1200 66.7
2013  tanjungbalai  8.98 162.454 306029 594 1008 654 1375  59.88
2014 tanjungbalai  8.05 164.675 311787 578 836 7001 150585  62.76
2015  tanjung balai  10.06 167.012 322324 557 354 6674 1625  64.83
2016 tanjungbalai 55 169.084 345000 576 7.84 67.09 1811.875  70.46
2011 ~ Pematang

siantar 9.5 238.015 349058  6.44 425 7361 10355  58.25
2012 ~ Pematang

siantar 6.14 240.432 384012 466 473 7451 1200  64.42
2013 pematang

siantar 6.61 242813 379314 668 1202 7505 1375 64
2014 pematang

siantar 9.26 245104 387899 587 794 6605 150585  57.47
2015 pematang

siantar 9.47 247.411 403918 508 336 7634 1625  68.63
2016 pematang

siantar 8.8 249505 429365 451 476 769 1811875  67.12
2011  tebingtinggi  8.36 148.18 313566 585 371 70.84 10355 6178
2012 tebingtinggi  11.33 150.488 348213 531 33 7134 1200  65.49
2013  tebingtinggi  7.36 152,584 337049  7.79 1008 7185 1375 6241




2014  tebingtinggi  7.23 154.804 342064 558 354 7583 150585  64.44
2015  tebingtinggi  10.46 156.815 355621 45 354 7281 1625 6241
2016  tebingtinggi  9.73 158.902 383650 492 7.84 7358 1811875 6535
2011 medan 9.97 2127409 373619 654 354 7754 10355  61.78
2012 medan 9.03 2149114 420888 487 379 7778 1200 6265
2013 medan 1001 2170.677 396112 632 10.09 78 1375  64.74
2014 medan 9.48 210114 401417 62 824 7213 150585  60.41
2015 medan 11 2210624 420208 508 332 7887 1625  60.28
2016 medan 9.46 2229208 460685 628 6.6 7934 1811.875  64.35
2011 binjai 8.73 250901 285185 554 371 70.85 10355  60.72
2012 binjai 9.8 254522 317666 493 33 7154 1200 6279
2013 binjai 6.83 258019 305596 529 1008 7202 1375 6174
2014 binjai 76 26149 310384 523 836 7826 150585  63.85
2015 binjai 10 264687 322091 397 354 7381 1625  65.44
2016 binjai 5.95 267901 343078 26 7.84 7411 1811875  62.03
2011  Padang

sidimpuan  8.81 196.097 282565 48 466 71.08 10355  75.88
2012 ~ Padang

sidimpuan 9.1 109583 318113 491 354 7138 1200 7341
2013  Padang

sidimpuan 6.8 203.146 300280 53 7.82 7168 1375  65.02




padang

2014 sidimpuan 6.29 206.496 304508 513 7.38 7255 1505.85 70.23
2015~ Padang
sidimpuan 6.96 209.796 315547 524  1.66 72.8 1625 68.27
2016 ~Padang
sidimpuan 3.78 212.917 326579 547  4.28 73.42 1811.875 70.86
2011  gunung sitoli 6.09 128.593 270245 6.29 3.71 63.71 1035.5 68.56
2012  gunung sitoli 7.93 130.469 293802 6.18 3.3 64.34 1200 70.76
2013  gunung sitoli 8.36 132.392 284492 6.22 10.08 65.25 1375 68.29
2014  gunung sitoli 8.06 134.196 288112 6.07 8.36 65.91 1505.85 65.38
2015  gunung sitoli 10 135.995 289428 579 354 66.41 1625 66.5
2016  gunung sitoli 6 137.693 304727 6.03 7.84 66.85 1811.875 70.58
3.5. Summarize
Variable Obs Mean Std. Dev Min Max
Tahun 198 2013.5 1.712154 2011 2016
Kabupaten 0




TPT 198 5.371263 3.290986 0.15 19.21
Kependudukan 198 415.3176 473.1502 41.808 2229.208
Kemiskinan 198 296338.9 46203.88 196758 460685

PE 198 5.148737 1.112746 1.8 7.91
Inflasi 198 5.922374 2.613987 1.66 12.02

IPM 198 67.37258 5.027858 55.43 79.34
UMK 198 1425.537 259.1905 1035.5 1811.875
TPAK 198 73.24702 10.15816 56.15 92.81

3.6. Deskriptif
Variable Mean Std. Dev Min Max Observation
TPT Overall 5.371263 3.290986 0.15 19.21 | N= 198




Between 0.4707212 | 4.478788 | 5749394 |n= 6
Within 3.262668 | -0.130253 | 18.92975 | T= 33

Kependudukan Overall 415.3176 |  473.1502 41.808 | 2229.208 = 198
Between 10.81194 | 403.2599 | 432.0456 |n= 6
Within 473.0467 | 29.66402 | 221248 |T= 33

Kemiskinan Overall 296338.9 | 46203.88 196758 | 460685 | N= 198
Between 20834.94 | 269600.1 | 333006.1 |n= 6
Within 42085.83 | 201451.8 | 424017.8 | T= 33

PE Overall 5.148737 1.112746 1.8 7.91 = 198
Between 0.5723772 | 4.412121 | 5.871818 |n= 6
Within 0.9817352 | 2.135707 | 7.466919 | T= 33

Inflasi Overall 5.922374 |  2.613987 1.66 12.02 | N= 198
Between 2.820068 | 3.243636 | 10.14636 |n= 6
Within 0.4146881 3.59601 | 7.79601 | T= 33

IPM Overall 67.37258 5.027858 55.43 79.34 = 198
Between 1.149371 | 65.81394 | 68.9297 |n= 6
Within 4916593 | 56.72833 | 79.09864 | T= 33

UMK Overall 1425.537 |  259.1905 1035.5 | 1811.875| N= 198




Between 259.1905 1035.5 | 1811.875 = 6
Within 2.55E-13 1425.537 | 1425538 | T= 33
TPAK Overall 73.24702 10.15816 56.15 92.81 = 198
Between 1.048992 72.16848 | 74.99727 | n= 6
Within 10.1127 55.75975 | 93.58066 | T= 33
=
3.7. Uji Common Effect
reg ¥ X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7
Source 55 df MS Humber of obs = 198
F(7, 190) = 33.20
Model 1173.92008 T 167.T7T02868 Prob > F = D.0000
Besidual 959 .705308 190 S.05108057 R—sguared = D.5502
Adj E—sguared = 0.5336
Total 2133 .62538 197 10.8305857 Root MSE = 2.2475
i Coef. Std. Erx t P>=lt] [85% Comf. Inmterwvall]
X1 — . 0004753 .0D00D3856 —-1.23 0.219 —. 0012359 -.Dooz853
xZ 0000181 4 6de—-06 3.91 0O.000 B.99=2-06 -.0D0D0O0DZ273
X3 . 2398269 .1e58685 1.45 0.150 - . 0873533 - 56eTO0OT2
H4g —.0D178077 .0660747 —-0.27 0.788 —.148142 1125265
X5 .07TBEZ2635 .0D408008 1.87 0.063 —. 0042173 1567443
Xe —.0022454 .00D07T532 —2.98 0.003 —. 0037312 —. 0007597
X7 —. 1773141 0186801 —9.49 O.000 —.2141612 —.1404671
_cons 10.11595 3.51T7852 2.88 0O.004 3.1T76e886 17.05501




3.8. Uji Fixed Effect

. xtreg Y X1 X2 X5 X4 X5 X6 X7, fe

note: X6 omitted kbecause of collinearitcy
Fixed-effects (within) regression HNumkber of obs = 198
Group wvariakle: thn Number of groups = &
B—-sa: Obs per group:
within = 0.5648 min = 33
between = 0.3688 avg = 33.0
overall = 0.5152 max = 33
F(6,186) = 40.23
corr(u_i, Xb) = -0.1527 Prob > F = 0.0000
bl Coef. Std. Err. T P>lt]| [95% Conf. Intervall]
X1 —.0005022 .DD03803 -1.32 0.188 —.0D012525 .0D02481
Xz .0oDoz07 4.81le-06 4,31 0.000 .0000D113 .0D00302
X3 .2833019 1703162 1.66 0.098 —. 0526979 .6193017
X4 —.0770543 .3821788 —D.20 0.840 —.8310466 -.6T6ETE
X5 .068T7858 .D406096 1.69 0.0%92 —.0113289 .1485004
Xe (8] ({omitted)
X7 —.1T742863 .D186628 —9.34 0O.000 —.2111042 —.13T74654
_cons 6.561257 4.162349 1.58 0.117 —1.650225 14.77274
sigma u .B3T797327
sigma_ e 2.2150654
rho 1251979 (fraction of wariance due to ua i)
F test that all u_i=0: F(5, 186) = 3.75 Prok > F = 0.0D29



3.9. Penyelesaian Collinier

regress Y X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7, robust

Linear regression Nunmber of obs = 198
F({7, 190) = 68.81
Prob > F = 0.0000
R-sguared = 0.5502
Root MSE = 2.2475
Rokbust
T Coef. Scd. Err. T Pxlt] [@5% Conf. Intervall]
X1 —.0004753 .00D2978 -1.60 0.112 -.0010627 0001121
X2 .0oD0181 5.25e-06 3.45 0.001 T.78e-06 0000285
X3 .23982609 .1567283 1.53 0.128 -.069324 . 5489779
X4 -.0178077 0682465 -0.26 0.794 -.1524266 1168112
X5 .0762635 0386957 1.97 0.050 —.0000649 .1525919
XE -.0022454 0006926 -3.24 0.001 -.0036115 -.0008793
X7 -.1773141 0176894 -10.02 0.000 -.212207 -.1424212
_cons 10.115%95 3.405133 2.97 0.003 3.399225 16.83267




3.10. Uji Random Effect

. Xxtreg ¥ X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7, re

Random—effects GLS regression
Group wariable:

R—sqg:
within
between
overall

corriu_i, X)

thn

0.5638
0.0834
0.5502

= 0 (assumsd)

Humber of obs =

MNumnber of groups =

Obs per group:

min =
avg =
max =

Wald chiZz (7) =
Prob > chiZ =

198

33
33.0
33

232.41
0.0000

b4 Coef. Stcd. Err. = P>|=| [95% Conf. Interwvall]

X1 —.00D04753 -.0D0O3856 —1.23 0.218 —.0012311 -.D0DZ2804

Xz -0ooo1i81 4.64=-06 3.91 0.000 9.05=-06 .0ooo272

x3 2398269 -1658685 1.45 0.148 —.08B52693 - 5649232

X4 —.0178077 -0660747T —-0.27 0.788 —.1473118 .1116964

X5 0762635 . 0408008 1.87 0.062 —.0037047 1562317

Xea —.0022454 -0D0O7532 —2.98 0.003 —.0037217 —. 0007691

X7 —.1773141 .0186801 —9.49 0.000 —.2139265 —.1407018

_cons 10.11595 3.517852 2.88 0.004 3.221085 17.01081
sigma_u 4]
Sigma_ = 2.2150654

rho 4] (fraction of wariance due to ua i)




3.11. Uji Chow

. xtreg ¥ M1 X2 X3 X4 X5 X6 X7,
X6 omitted because of collinearity

note:

fe

Fixed-effects (within) regression NHumber of obs = 198
Group wariable: thn Humber of groups = &
E—-sqg: Obs per group:
within = 0.5648 min = 33
between = 0.3688 avg = 33.0
owverall = 0.5182 max = 33
F(6,186) 40.23
corr(u_i, XHb) = -0.1527 Prob > F = 0.0000
¥ Coef. Std. Err. t P>|t] [95% Conf. Imterwval]
X1 —.0005022 .DDD3803 -1.32 0.188 —.0012525 .0DDD2481
Xz .0o000207 4.81le-06 4.31 0.000 -.0000113 .DD00O302
X3 .283301%9 1703162 1.66 0.098 —.0526979 .6193017
X4 —.0770843 -3821788 -0.20 0O.840 —.B8310466 -6TEBTE
X5 -06BT7B58 -D406096 1.69 0.082 —.0113289 -14835004
Xe o (omitcted)
X7 —.17428B63 .DlB&e628 -9.34 0O.000 —.2111042 —.13T74684
_cons 6.561257 4.162349 1.58 0.117 —1.650225 14.77274
sigma .B3797327
sigma_ e 2.2150654
rho .1251979 (fraction of wariance dus to um i)
F test that all w_i=0: F(5, 186) = 3.75 Prob > F = 0.0029%



3.12. Uji Hausman

. hausman fe re

Note: the rank of the differenced variance matrix (5) does not equal the number of coefficients being tested (6); be sure this is what you expect, or
there may be problems computing the test. Examine the ocutput of your estimators for anything unexpected and possibly consider scaling your
variables so that the coefficients are on a similar scale.

—— Coefficients —
(b) (8) (b-E) sqre (diag (V_b-V_B))
fe Ie Difference 5.E.
X1 -.0005022 -.0004753 -.000026% .
X2 .0000207 .0000181 2.61e-06 1.28e-06
X3 .2833019 .2398269 .043475 .0386685
h.¢3 -.0770843 -.0178077 -.0592766 .3764236
X5 .0687858 .0762635 -.0074778
X7 -.1742863 -.1773141 .0030278

b = consistent under Ho and Ha; obtained from xtreg
inconsistent under Ha, efficient under Ho; obtained from xtreg

Test: Ho: difference in coefficients not systematic

chiZ (5) = (b-B}'[(V_b-V_B)"(-1)] (b-B)
= 13.31
Frob>chiz = 0.0206
(V b-V B is not positive definite)



3.13. Uji LM Test
xttestD
Breusch and Pagan Lagrangian multiplier test for random effects
Y[thn,t] = Xb + u[thn] + e[thn,t]

Estimated results:

Var sd = sgrt (Var)
T 10.8305% 3.290986
e 4,906515 2.215065
0 0

I
o

Test: Var (ua)

chibar2 (01) 0.00
Prob > chibar2 = 1.0000
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